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ABSTRAK 

 

Riska Diniati (8105161977). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Bagian 

Umum Sub Bagian Keuangan Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian. 

Jakarta : Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2018. Praktik Kerja Lapangan ini 

dilaksanakan di Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian beralamat Jalan 

Pemuda, No. 64 Kav.16-17, Rawamangun, Jakarta Timur. 

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang dimulai sejak 

tanggal 11 Juli 2018 s.d 15 Agustus 2018 dengan 5 (lima) hari kerja yang dimulai 

pada hari Senin s.d Jumat pukul 07.30 s.d 16.00 WIB. Kegiatan yang dilakukan 

praktikan selama PKL adalah Membuat Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) 

dan Menghitung Daftar Nominatif atau Anggaran Biaya Perjalanan, Menghitung  

Jumlah Pengeluaran Perjalanan Dinas dan Menerbitkan Kwitansi, Menginput dan 

Merekonsiliasi Realisasi Anggaran Belanja, serta Menghitung dan Menginput 

pajak ke dalam Surat Setoran Pajak (SSP). 

Tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan adalah untuk memberikan 

gambaran nyata mengenai dunia kerja, memberikan kesempatan untuk mengetahui 

dan memahami segala aktifitas operasional, pencatatan dan siklus akuntansi yang 

diterapkan dalam pemerintahan, membiasakan Praktikan dengan budaya bekerja 

pada perusahaan, melatih kemampuan Praktikan untuk mampu bersikap mandiri 

serta bertanggung jawab, serta menyiapkan diri sebagai sumber daya manusia 

yang berkualitas karena memiliki pengetahuan, keterampilan serta keahlian sesuai 

dengan perkembangan yang ada pada saat ini. 



 
 

iii 
 



iv 
 

 
 



 
 

v 
 

KATA PENGANTAR 

 

Kami panjatkan puji syukur kami ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. 

Yang telah melimpahkan hidayahnya dan memberi kami kesempatan dalam 

menyelesaikan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang kami buat ini. 

Laporan ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi para Mahasiswa dari 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

Praktik kerja ini merupakan salah satu upaya dalam menjalin kerja 

sama yang baik dalam bidang ekonomi pada Masyarakat menengah dengan 

mengetahui Laporan Keuangan pada salah satu Departemen Negeri  di 

Jakarta. Dan kami harap praktik kerja ini akan memberi banyak manfaat 

bagi kami para mahasiswa maupun bagi pembaca. 

Di kesempatan ini, Penulis mengucapkan terima kasih kepada 

pihak-pihak terkait Praktik Kerja Lapangan, yang telah memberi dukungan 

moral. Dan juga bimbingannya pada kami. Ucapan terima kasih ini kami 

tujukan kepada : 

1. Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya 

2. Keluarga praktikan yang senantiasa memberikan dukungan dan doa 

3. Prof. Dr. Dedi Purwana, M.Bus, selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta 

4. Suparno, S.Pd, M.Pd selaku Ketua Program Studi S1 Pendidikan 

Ekonomi
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5. Erika Takidah, S.E. M.Si, selaku Ketua Konsentransi Pendidikan 

Akuntansi dan sebagai dosen Pembimbing yang telah meluangkan 

waktunya untuk membimbing dan mengarahkan Praktikan dalam 

membuat Laporan Praktik Kerja Lapangan . 

6. drh. Sriyanto, M.Si,Ph.D selaku kepala Balai Besar Uji Standar 

Karantina Pertanian. 

7. Acang Nurhasan, SE, MM  selaku Kepala Bagian Umum Balai Besar 

Uji Standar Karantina Pertanian. 

8. Rinsa Katarina A, SE selaku Kepala Sub Bagian Keuangan dan 

Perlengkapan Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian. 

9. Seluruh pegawai Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan Balai Besar 

Uji Standar Karantina Pertanian. 

10. Teman-teman Pendidikan Akuntansi B 2016 yang senantiasa 

memberikan saran dalam penyusunan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

ini. 

Susunan Laporan Praktik Kerja Lapangan ini sudah dibuat dengan 

sebaik-baiknya, namun tentu masih banyak kekurangannya. Oleh karena itu 

jika ada kritik atau saran apapun yang sifatnya membangun bagi penulis, 

dengan senang hati akan penulis terima. 

 

 

Jakarta, 15 November 2018 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan merupakan kegiatan akademik yang 

berorientasi pada bentuk pembelajaran mahasiswa untuk mengembangkan 

dan meningkatkan tenaga kerja yang berkualitas. Dengan mengikuti Praktik 

Kerja Lapangan mahasiswa dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap dunia kerja, keterampilan profesi mahasiswa, serta kesadaran sikap 

profesional mahasiswa (Sukanti, 2005). 

Menghadapi era globalisasi persaingan di dunia usaha semakin 

kompetitif. Perusahaan berlomba-lomba untuk mencari pelamar kerja 

terbaik yang bukan saja memiliki pengetahuan kognitif yang mumpuni 

namun juga kemampuan dalam menghadapi lingkungan dan dunia kerja 

yang nyata. Oleh sebab itu, perusahaan sedini mungkin mencari pelamar 

yang memiliki kompetensi dan kualitas yang dapat menunjang berjalannya 

perusahaan di masa depan. Karena itu, perusahaan biasanya memanfaatkan 

program Praktik Kerja Lapangan (PKL). Praktik Kerja Lapangan 

merupakan kegiatan akademik yang berorientasi pada bentuk pembelajaran 

mahasiswa untuk mengembangkan dan meningkatkan tenaga kerja yang 

berkualitas. Dengan mengikuti Praktik Kerja Lapangan diharapkan dapat 

menambah pengetahuan, keterampilan dan pengalaman mahasiswa dalam 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja yang sebenarnya.
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Praktik Kerja Lapangan merupakan wujud aplikasi terpadu antara 

sikap, kemampuan dan keterampilan yang diperoleh mahasiswa dibangku 

kuliah. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan diberbagai perusahaan dan 

instansi akan sangat berguna bagi mahasiswa untuk dapat menimba ilmu 

pengetahuaan, keterampilan dan pengalaman. Oleh karena itu semua teori-

teori yang dipelajari dari berbagai mata kuliah dibangku kuliah dapat secara  

langsung dipraktikkan di tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. 

Dalam hal ini dapat diketahui bahwa teori yang dipelajari sama dengan yang 

ditemui didalam  praktiknya sehingga teori tersebut dapat dilaksanakan 

dengan baik. Sebagaimana diketahui bahwa teori merupakan suatu  ilmu 

pengetahuan dasar bagi perwujudan praktik. Oleh karena itu untuk 

memperoleh pengalaman dan perbandingan antara teori dan praktik, maka 

mahasiswa diharuskan menjalani Praktik Kerja Lapangan di instansi 

pemerintah atau perusahaan swasta sebagai salah satu syarat yang harus 

dipenuhi sebelum menyelesaikan studinya.  

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

 

Program Praktik Kerja Lapangan yang diberikan Universitas negeri 

Jakarta khususnya pada  Program studi SI Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Ekonomi sebagai upaya untuk mahasiswa dapat beradaptasi langsung 

dengan dunia kerja, dapat menigkatkan kompetensi dan mampu 

menghadapi tantangan serta meilikimkesiapan untuk bekerja di masa 

mendatang. 
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Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan antara lain : 

1. Memenuhi salah satu syarat kelulusan Program studi SI Pendidikan 

Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas negeri Jakarta 

2. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja 

yang sebenarnya 

3. Meingimplementasikan teori yang sudah dipelajari di universitas 

dengan  praktik yang dapat diterapkan  

4. Dapat mempelajari bidang pekerjaan yang sesuai konsentrasi 

progam studi yang diambil 

Adapun tujuan Praktik Kerja Lapangan (Praktik Kerja Lapangan) ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan gambaran nyata mengenai dunia kerja. 

2. Memberikan kesempatan kepada Praktikan untuk mengetahui dan 

memahami segala aktifitas operasional, pencatatan dan siklus 

akuntansi yang diterapkan dalam pemerintahan, khususnya di Balai 

Besar Uji Standar Karantina Pertanian 

3. Membiasakan Praktikan dengan budaya bekerja pada perusahaan 

yang sangat berbeda dengan budaya belajar di universitas dari segi 

manajemen waktu, keterampilan berkomunikasi, serta kerjasama 

tim. 

4. Melatih kemampuan Praktikan untuk mampu bersikap mandiri serta 

bertanggung jawab. 
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5. Menyiapkan diri sebagai sumber daya manusia yang berkualitas 

karena memiliki pengetahuan, keterampilan serta keahlian sesuai 

dengan perkembangan yang ada pada saat ini. 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Praktik Kerja Lapangan ini juga memiliki segi manfaat bagi pihak-

pihak yang terkait dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini, termasuk 

bagi individu, universitas, serta bagi institusi atau perusahaan tempat 

dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa dapat mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu 

yang dipeoleh di universitas ke dalam praktik yang 

dilaksanakan di perusahaan atau instansi tempat 

dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan 

b. Menambah wawasan mahasiswa mengenai dunia kerja yang 

sebenarnya 

c. Mendorong mahasiswa agar mampu mengembangkan dan 

meningkatkan kemampuan, ketrampilan, serta keahlian 

dalam bidang praktik 

d. Meningkatkan rasa tanggungjawab dan kedisiplinan bagi 

Praktikan dalam melakukan setiap pekerjaan, serta dapat 

bersosialisasi dalam dunia kerja nyata. 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Terjalinnya kerjasama dua arah (bilateral) antara Universitas 

dengan perusahaan atau institusi, serta mendapatkan umpan 
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balik untuk menyempurnakan kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan 

b. Meningkatkan kualitas lulusan Universitas Negeri Jakarta 

melalui pengalaman dan ketrampilan yang didapatkan di 

Praktik Kerja Lapangan 

c. Universitas dapat lebih dikenal di dunia industri maupun 

instansi yang lain 

3. Bagi Instansi/Perusahaan 

a. Adanya kerjasama antara dunia pendidikan dengan dunia 

industri/instansi terkait sehingga perusahaan/instansi 

tersebut dikenal oleh kalangan akademis 

b. Adanya kritikan-kritikan yang membangun dari mahasiswa 

yang melakukan Praktik Kerja Lapangan 

c. Perusahaan/ Instansi akan mendapatkan bantuan tenaga kerja 

dari mahasiswa yang melakukan Praktik Kerja Lapangan 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Nama Instansi : Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian 

Nomor telepon : (021) 4753182 

Nomor Fax : (021) 4892020 

E-mail  : infodok.bbuskp@karantina.pertanian.go.id 

Divisi  : Bagian Umum 

Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan 

Alamat   : Jalan Pemuda, No. 64 Kav.16-17,  

  Rawamangun, Jakarta Timur  
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E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan 

melaksanakan kegiatan praktik kurang lebih selama satu bulan, dimulai 

sejak tanggal 11 Juli 2018 sampai dengan 15 Agustus 2018. Hari dan jam 

kerja Praktikan adalah dari hari senin-jumat dengan jam kerja mulai dari 

07.30-16.00 WIB. Waktu tersebut adalah waktu yang efektif bagi Praktikan 

untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan karena pada saat itu tidak ada 

mata kuliah yang diambil oleh Praktikan.  

Alasan mengapa Praktikan memilih Balai Besar Uji Standar 

Karantina Pertanian (BBUSKP) sebagai tempat Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) karena BBUSKP merupakan salah satu Instansi Pemerintahan di 

Indonesia yang merupaksn pusat unggulan karantina pertanian dan dalam 

pengaturan kegiatan keuangan dan siklus akuntansinya telah menerapkan 

sistem pencatatan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah, sehingga 

praktikan dapat mempelajari alur keuangan dan pencatatan akuntansi 

tersebut.  

Adapun jadwal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel I.1 Jadwal Kerja Praktik Kerja Lapangan 

Hari Jam Kerja Keterangan 

 

Senin s.d Jumat 

07.30-12.00 Jam Kerja 

12.00-13.00 Istirahat 

13.00-16.00 Jam Kerja 
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Dalam proses pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dibagi 

dalam 3 tahap, yaitu: 

1. Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan 

Sebelum melaksanakan praktik kerja lapangan, praktikan 

harus mendapat izin terlebih dahulu dari fakultas dan universitas. 

Permohonan izin tersebut dari fakultas hingga BAAK memerlukan 

waktu satu minggu. Surat Praktik Kerja Lapangan yang sudah 

selesai diproses kemudian disampaikan kepada instansi tujuan 

tempat praktikan Praktik Kerja Lapangan dan ketua jurusan atau 

ketua konsentrasi. 

2. Tahap Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan selama satu 

bulan terhitung sejak tanggal 11 Juli 2018 sampai dengan 15 

Agustus 2018 dengan pelaksanaan kerja mulai hari senin sampai 

dengan hari jumat, pukul 07.30-16.00 WIB. 

3. Tahap Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

Pada tahap ini, proses penulisan laporan praktik kerja 

lapangan dimulai setelah tahap pelaksanaan PKL berakhir. Hal 

pertama yang dilakukan praktikan adalah mencari data-data yang 

dibutuhkan dalam penulisan laporan praktik kerja lapangan. 

Kemudian data tersebut diolah dan akhirnya diserahkan sebagai 

tugas akhir praktik kerja lapangan. 
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Tabel I.2 Time Schedule Praktik Kerja Lapangan 

No. Jenis Kegiatan Waktu Kegiatan 

Juli Agustus September Oktober 

1. Tahap Persiapan 

PKL 

                

2. Tahap Pelaksanaan 

PKL 

                

3. Tahap Penulisan 

Laporan PKL 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Sejarah Perusahaan 

Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian (BBUSKP) sejak 

terbentuknya pada tanggal 12 September 2006 berdasarkan Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor : 43/Permentan/OT.140/2006 telah melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya dengan berpedoman kepada Rencana Strategi I 

Tahun 2007-2009 dalam rangka mewujudkan BBUSKP sebagai Pusat 

Unggulan Ilmiah Karantina Pertanian. 

BBUSKP mempunyai tujuan melaksanakan uji standar, uji rujukan, 

dan bimbingan teknis penerapan sistem manajemen mutu laboratorium 

karantina hewan, karantina tumbuhan, dan keamanan hayati. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, BBUSKP menyelenggarakan 

fungsi penyusunan program, sistem informasi dan dokumentasi; 

pelaksanaan uji standar; pelaksanaan uji rujukan; pelaksanaan uji 

konfirmasi hasil pemantauan HPH/HPHK, OPT/OPTK; pelaksanaan uji 

profisiensi dan uji banding antar laboratorium; pelaksanaan pembuatan 

koleksi standar HPH/HPHK dan OPT/OPTK; pelaksanaan pengembangan 

dan uji coba teknik dan metode pemeriksaan, pengasingan, pengamatan, 

perlakuan, dan pemusnahan HPH/HPHK dan OPT/OPTK; penyusunan 

standardisasi sumberdaya manusia, metode, alat, dan bahan laboratorium; 

pelaksanaan validasi/verifikasi metode, alat, dan bahan uji laboratorium; 

pemberian pelayanan uji standar, uji rujukan, dan fasilitasi penyusunan 
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bahan bimbingan teknis penerapan sistem manajemen mutu (SMM) 

laboratorium; pemberian bimbingan teknis pengawasan dan pengendalian 

penerapan SMM laboratorium; pengelolaan manajemen meliputi urusan 

tata usaha, keuangan, dan rumah tangga. 

Pelayanan sebagaimana diamanatkan dalam Permentan Nomor 43 

Tahun 2006 tersebut di atas meliputi antara lain pelayanan uji rujukan, uji 

konfirmasi hasil pemantauan, bimbingan teknis penerapan sistem 

manajemen mutu laboratorium, bimbingan teknis internal dan eksternal 

pengujian, jasa informasi, jasa tenaga ahli (diantaranya penyusunan PRA, 

penyusunan modul pelatihan, penyusunan pedoman juklak/juknis, 

narasumber, instruktur), magang kepada unit pelaksana teknis operasional 

karantina pertanian di seluruh Indonesia maupun instansi di luar lingkup 

karantina pertanian. 

Disamping itu, BBUSKP membangun jaringan kerja dan kerjasama 

dengan  laboratorium yang terkait pada pengujian penyakit hewan, 

tumbuhan, dan terhadap bahan tambahan (food additive), residu obat hewan 

(veterinary drugs), residu antibiotik, bahan kontaminan (biologi dan kimia), 

toksin atau organisme penyebab penyakit pada pangan (disease-causing 

organisms in food), serta residu pestisida. 

Pelaksanaan tupoksi BBUSKP untuk pelayanan pengujian 

laboratorium telah menerapkan sistem manajemen mutu laboratorium yang 

mengacu pada SNI ISO/IEC 17025:2008 dan telah memperoleh akreditasi 

dari Komite Akreditasi Nasional (KAN) dengan nomor LP-390-IDN pada 

tanggal 16 Juni 2008 selanjutnya telah mendapatkan hasil memuaskan pada 
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asesmen penambahan ruang lingkup akreditasi sesuai surat KAN Nomor 

2859/3.a2/LP/09/2010 tanggal 7 September 2010. 

Untuk menyempurnakan sistem manajemen mutu laboratorium 

perlu dilakukan harmonisasi terhadap sistem mutu pelayanan sesuai SNI 

ISO 9001:2008. Penyempurnaan sistem manajemen mutu pelayanan 

BBUSKP ini diharapkan dapat mendukung terciptanya sistem manajemen 

pemerintahan yang baik, bersih, dan transparan (good, clean, and 

transparant governance), yang pada akhirnya menjadikan BBUSKP dengan 

profil yang akuntabel. 

 

Tujuan Pendirian: 

a. Terwujudnya kelembagaan laboratorium karantina hewan, 

karantina tumbuhan, dan keamanan hayati BBUSKP yang 

modern dan terpercaya 

b. Terwujudnya sistem manajemen mutu laboratorium karantina 

hewan, karantina tumbuhan, dan keamanan hayati BBUSKP 

yang terakredetasi  

c. Terwujudnya sistem pelayanan pengujian laboratorium 

karantina hewan, karantina tumbuhan, dan keamanan hayati 

BBUSKP yang handal, cepat, akurat, dan terpercaya 

d. Terwujudnya kerja sama jaringan antar laboratorium lingkup 

badan karantina pertanian, Departemen Pertanian, nasional dan 

internasional 
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e. Efektifnya bimbingan teknis dan penerapan sistem manajemen 

mutu laboratorium mutu untuk pencapaian akreditasi 

laboratorium UPT-Karantina Pertanian yang bersangkutan 

f. Efektifnya dukungan terhadap keberhasilan progam peningkatan 

ketahanan pangan nasional dan pengembangan usaha agribisnis 

g. Terwujudnya Budaya Kerja, Budaya Tertib, dan Budaya Bersih 

di lingkup BBUSKP 

 

VISI 

Menjadi "PUSAT STANDAR DAN RUJUKAN PENGUJIAN 

LABORATORIUM KESEHATAN PANGAN YANG TERPERCAYA 

TAHUN 2023" 

 

MOTTO 

"HASIL UJI YANG MEMUASKAN, DENGAN PRIORITAS TEPAT 

DAN TELITI (TEST INLIER, PRIORITY IN PRECISE AND 

ACCURACY)" 

 

MISI 

1. Melakukan penyusunan standarisasi laboratorium uji karantina 

hewan, karantuna tumbuhan, dan keamanan hayati; 

2. Melakukan pengkajian pengembangan kompetensi, teknik dan 

metoda karantina pertanian dan keamanan hayati; 
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3. Melaksanakan  pemberian bimbingan teknis pengujian dan 

penerapan pengawasan serta pengendalian sistem manajemen 

mutu pelayanan karantina hewan, karantina tumbuhan dan 

keamanan hayati; 

4. Melakukan kerjasama dan pengembangan jejaring laboratorium 

uji tingkat nasional dan internasional; 

5. Meningkatkan kompetensi laboratorium sebagai penyedia 

sampel uji standar (provider) dalam pelaksanaan uji profisiensi; 

6. Meningkatkan citra dan kualitas layanan BBUSKP berkelas 

Internasional. 

B. Struktur Organisasi Perusahaan 

Organisasi atau perusahaan yang baik adalah perusahaan yang 

mempunyai struktur organisasi yang dapat dijadikan sebagai salah satu 

pedoman bagi tenaga kerja dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

bidang kerja masing-masing tenaga kerja. Struktur organisasi merupakan 

pembagian kerja dan hubungan kerja dalam organisasi sehingga terwujud 

suatu kerjasama yang harmonis dari bagian-bagian organisasi. 

Susunan organisasi Sub Bagian Keuangan Balai Besar Uji Standar 

Karantina Pertanian sebagai berikut: 
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Gambar II.1 Struktur Organisasi Sub Bagian Keuangan Balai Besar Uji Standar 

Karantina Pertanian 

 

Tugas Pokok dan Fungsi Bagian Umum 

Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan penyusunan program, 

sistem informasi dan dokumentasi dari pelaksanaan kegiatan uji standar, uji 

rujukan, dan bimbingan teknis penerapan sistem manajemen mutu 

laboratorium karantina hewan, karantina tumbuhan, dan keamanan hayati, 

serta pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian 

43/permentan/ot.140/9/2006 Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian 

KPA 

PPK STAF 

PENGADAAN 

STAF PPK 1 

STAF PPK 2 

BENDAHARA 

PENERIMA 

BENDAHARA 

PENGELUARAN 

PJ 

KEGIATAN 
PP SPM PJ 

KEGIATAN 
PENGELOLA KEUANGAN 

PETUGAS PPABP 

PETUGAS SIMONEV 

PETUGAS SAI 

STAF PP PSM 
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yang selanjutnya disingkat BBUSKP adalah unit pelaksana teknis yang 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Karantina 

Pertanian. BBUSKP dipimpin oleh seorang Kepala. 

Tugas 

BBUSKP mempunyai tugas melaksanakan uji standar, uji rujukan, dan 

bimbingan teknis penerapan sistem manajemen mutu laboratorium 

karantina hewan, karantina tumbuhan, dan keamanan hayati. 

Fungsi 

BBUSKP menyelenggarakan fungsi : 

a. Penyusunan program, sistem informasi dan dukumentasi pelaksanaan 

uji standar, uji rujukan, dan bimbingan teknis penerapan sistem 

menajemen mutu laboratorium karantina hewan, karantina tumbuhan, 

dan keamanan hayati. 

b. Pelaksanaan uji standar laboratorium karantina hewan, karantina 

tumbuhan, dan keamanan hayati. 

c. Pelaksanaan uju rujukan atas hasil uji laboratorium karantina hewan, 

karantina tumbuhan, dan keamanan hayati. 

d. Pelaksanaan uji konfirmasi hasil pemantauan hama penyakit hewan 

(HPH)/hama penyakit hewan karantina (HPHK), organisme 

pengganggu tumbuhan (OPT)/organisme pengganggu tumbuhan 

karantina (OPTK). 

e. Pelaksanaan uji profisiensi dan uji banding antar laboratorium karantina 

hewan, karantina tumbuhan, dan keamanan hayati. 

f. Pelaksanaan pembuatan koleksi standar HPH/HPHK dan OPT/OPTK. 
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g. Pelaksanaan pengembangan dan uji coba teknik dan metode 

pemeriksaan, pengasingan, pengamatan, perlakuan, dan pemusnahan 

HPH/HPHK dan OPT/OPTK. 

h. Penyusunan standarisasi sumberdaya manusia, metode, alat dan bahan 

laboratorium karantina hewan, karantina tumbuhan dan keamanan 

hayati. 

i. Pelaksanaan validasi/verifikasi metode, alat dan bahan uji laboratorium 

karantina hewan, karantina tumbuhan dan keamanan hayati. 

j. Pemberian pelayanan uji standar, uji rujukan, dan fasilitasi penyusunan 

bahan bimbingan teknis penerapan sistem manajemen mutu 

laboratorium karantina hewan, karantina tumbuhan dan keamanan 

hayati. 

k. Pemberian bimbingan teknis, pengawasan dan pengendalian penerapan 

sistem manajemen mutu laboratorium karantina hewan, karantina 

tumbuhan, dan keamanan hayati. 

l. Pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga BBUSKP. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada bagian 

akuntansi dan pelaporan, bermacam-macam kegiatan telah dilakukan oleh 

praktikan. Semua kegiatan tersebut sesuai dengan latar belakang ilmu 

pendidikan yang praktikan ambil, yaitu Pendidikan Akuntansi. Disini 

praktikan dapat membandingkan dan mengaplikasikan ilmu yang didapat 

selama perkuliahan serta berkesempatan berinteraksi dengan pegawai 

bagian keuangan Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian. 

Selama Praktik Kerja Lapangan pembimbing memberikan informasi 

kepada praktikan terhadap pekerjaan dan tugas yang diberikan. Selain itu, 

pembimbing juga mengevaluasi pekerjaan yang telah dilakukan oleh 

praktikan. Sehingga praktikan dapat memperbaiki kesalahan dalam 

melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik dan karena hal tersebut pula 

praktikan mendapatkan banyak ilmu dan pengetahuan yang sangat 

bermanfaat. 

Adapun pekerjaan yang dilakukan praktikan selama melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan antara lain: 

1. Membuat Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) dan Menghitung 

Daftar Nominatif atau Anggaran Biaya Perjalanan 
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Praktikan menginput dan menerbitkan SPPD dari surat tugas yang ada 

sebagai persyaratan perjalanan dinas pegawai serta menghitung daftar 

nominatif sebagai anggaran biaya perjalanan dinas. 

2. Menghitung  Jumlah Pengeluaran Perjalanan Dinas dan Menerbitkan 

Kwitansi 

Praktikan menghitung jumlah biaya perjalanan dinas yang telah selesai 

dilaksanakan lalu menerbitkan kwitansi sebagai lampiran untuk 

kegiatan pencairan dana. 

3. Menginput dan Merekonsiliasi Realisasi Anggaran Belanja 

Praktikan menghitung dan menginput nilai belanja sesuai SPM ke dalam 

daftar Realisasi Anggaran Belanja sesuai dengan nomor MAK. 

4. Menghitung dan Menginput pajak ke dalam Surat Setoran Pajak (SSP) 

Praktikan menghitung setiap pajak langsung (LS) dari belanja yang 

dilakukan BBUSKP antara lain (PPh 21, 22,23 dan PPN). Setelah 

nominal pajak dihitung kemudian di tulis ke dalam Surat Setoran Pajak 

(SSP).  

5. Menyerahkan hasil pekerjaan yang telah selesai dilakukan kepada Rinsa 

Katarina A, SE selaku pembimbing praktikan dalam pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan dan Kepala Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan 

Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian. 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pada saat awal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, praktikan 

mempelajari dan memahami sistem keuangan yang berjalan di dalam 

sebuah instansi pemerintahan, mulai dari alur pendapatan umum dan 
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fungsional, serta alur pelaporan dan pencairan dana yang digunakan untuk 

kepentingan operasional maupun non operasional instansi terkait. 

Selama kurang lebih 25 hari melakukan praktik kerja, praktikan telah 

menyelesaikan pekerjaan antara lain sebagai berikut: 

1. Membuat Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) dan Menghitung 

Daftar Nominatif atau Anggaran Biaya Perjalanan 

Praktikan menginput dan menerbitkan SPPD dari surat tugas 

yang ada sebagai persyaratan perjalanan dinas pegawai. Langkah yang 

pertama dilakukan ialah menyusun SPPD sesuai format dalam 

membuat surat perjalanan dinas antara lain: 

1. Nama Kepala Bagian yang berwenang memberikan perintah 

perjalanan dinas 

2. Nomor Surat 

3. Nama Pegawai (yang diperintahkan melakukan perjalanan 

dinas) 

a. Jabatan 

b. Pangkat/Tingkat 

4. Maksud dan Tujuan perjalanan dinas  

a. Transportasi 

b. Tempat berangkat 

c. Tempat tujuan 

d. Lamanya perjalanan dinas 

e. Tanggal berangkat 

f. Tanggal kembali 
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Langkah kedua yaitu menyusun anggaran biaya perjalanan. 

Praktikan membuat daftar nominatif biaya dan menghitung jumlah 

biaya perjalanan berdasarkan tarif Standar Biaya Masukan (SBM). 

Dalam menyusun anggaran biaya perjalanan, SBM mengatur tingkat 

perlakuan pemberian anggaran baik itu menurut jabatan pegawai yang 

melakukan perjalanan dinas dan daerah tujuan perjalanan dinas. 

Komponen biaya yang dianggarkan antara lain Transport Taxi dalam 

Kota, Transport Taxi Luar Kota, Transport Pesawat/Bus/Kapal, Hotel, 

Uang Makan, Uang Saku, Penginapan dan Uang Kontribusi. Setelah 

anggaran biaya disesuaikan dengan SBM yang berlaku, praktikan 

menghitung total anggaran biaya perjalanan dinas lalu menerbitkan 

SPPD. 
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Gambar III.1 Proses penginputan daftar nominatif anggaran biaya 

dinas 

Langkah terakhir yang dilakukan praktikan yaitu menyerahkan 

SPPD yang telah dibuat kepada Rinsa Katarina A, SE selaku 

pembimbing praktikan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dan 

Kepala Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan Balai Besar Uji Standar 

Karantina Pertanian, untuk kemudian ditandatangani Pejabat Pembuat 

Komitmen, lalu diserahkan kepada pihak yang akan melakukan 

perjalanan dinas. 

2. Menghitung  Jumlah Pengeluaran Perjalanan Dinas dan Menerbitkan 

Kwitansi 

Praktikan menghitung jumlah biaya perjalanan dinas yang telah 

selesai dilaksanakan. Pegawai yang selesai melaksanakan perjalanan 

dinas memberikan seluruh bukti biaya akomodasi. Langkah pertama 

yang dilakukan praktikan yaitu memeriksa kelengkapan bukti 

perjalanan, lalu memeriksa kesesuaian nominal angka di bukti biaya 

akomodasi dengan nominal yang ada di anggaran biaya. Langkah kedua 

praktikan menginput rincian biaya perjalanan, yang terdiri dari 

Transport Taxi dalam Kota, Transport Taxi Luar Kota, Transport 

Pesawat/Bus/Kapal, Hotel, Uang Makan, Uang Saku, Penginapan dan 

Uang Kontribusi. Kemudian praktikan menerbitkan kwitansi SPPD 

berdasarkan jumlah yang digunakan sebagai dokumen pendukung 

untuk pencairan dana. 
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Gambar III.2 Kwitansi Biaya Perjalanan Dinas 

Langkah terakhir yang dilakukan praktikan yaitu menyerahkan 

SPPD yang telah dibuat kepada Rinsa Katarina A, SE selaku 

pembimbing praktikan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dan 

Kepala Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan Balai Besar Uji 

Standar Karantina Pertanian, untuk kemudian ditandatangani oleh 

Pejabat Pembuat Komitmen dan Bendahara Pengeluaran, dan Pihak 

yang melakukan perjalanan dinas. Kemudian kwitansi biaya perjalanan 
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dinas menjadi lampiran untuk syarat pencairan dana biaya perjalanan 

tersebut. 

3. Menginput dan Merekonsiliasi Realisasi Anggaran Belanja 

Praktikan menghitung dan menginput nilai belanja sesuai SPM 

ke dalam daftar Realisasi Anggaran Belanja sesuai dengan nomor 

MAK.  

Setiap biaya dan belanja yang digunakan BBUSKP dapat 

dicairkan dengan menerbitkan SPM terlebih dahulu. Kemudian biaya 

dan belanja yang telah dicairkan dananya akan mengurangi anggaran 

yang telah ditetapkan diawal tahun, disebut dengan DIPA (Daftar Isian 

Pelaksanaan Anggaran). Setiap instrumen biaya telah dikategorikan 

kedalam akun yang berbeda dengan kode yang menunjukkan jenis 

biaya tersebut.  

Langkah pertama yang dilakukan praktikan melihat nomor MAK 

SPM, lalu melihat jenis biaya atau belanja yang tertera di SPM. Jenis 

biaya atau belanja antara lain GU, UP, atau LS. Di dalam SPM tertera 

jenis belanja beserta kode akun belanja.  

Langkah kedua, praktikan menginput uang belanja berdasarkan 

kode akun yang tertera di SPM ke Data Anggaran dalam aplikasi 

Microsoft Excel, mulai dari harga satuan lalu praktikan mengkalikan 

dengan kuantitas belanja, dan menghasilkan jumlah biaya dari SPM 

tersebut. Setelah menginput semua biaya dan belanja, langkah ketiga 

yang dilakukan praktikan ialah menghitung sisa dana anggaran, dengan 
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rumus: Sisa Dana Anggaran = Dana Anggaran Awal – Realisasi 

Anggaran Belanja. 

 

Gambar III.3 Data Anggaran dan Realisasi Dana 

 

Langkah selanjutnya, praktikan merekonsiliasi anggaran dan 

realisasi dana dengan membandingkan perhitungan sisa dana anggaran 

yang praktikan lakukan, dengan pagu yang tertera di dalam aplikasi 

SAI. Jika jumlah dana tidak sesuai, maka praktikan harus mengecek 

ulang penginputan dan penghitungan belanja. 

Langkah terakhir yang dilakukan praktikan yaitu menyerahkan 

SPPD yang telah dibuat kepada Petugas SAI Balai Besar Uji Standar 

Karantina Pertanian. 

4. Menghitung dan Menginput pajak ke dalam Surat Setoran Pajak (SSP) 
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Praktikan menghitung setiap pajak langsung (LS) dari belanja 

yang dilakukan BBUSKP antara lain (PPh 21, 22,23 dan PPN). Setelah 

nominal pajak dihitung kemudian dalam Surat Setoran Pajak (SSP).  

Langkah pertama yang dilakukan praktikan saat menerima 

kwitansi setoran yaitu menggolongkan jenis setoran, dan jenis pajak 

yang dikenakan atas setoran tersebut. Lalu praktikan mulai mengisi SSP 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Praktikan mengisikan NPWP atau Nomor Pokok Wajib Pajak, 

nama wajib pajak, dan alamat wajib pajak. 

2. Praktikan mengisikan Kode Akun Pajak (KAP) dan Kode Jenis 

Setoran berdasarkan jenis setoran yang ada di kwitansi setoran. 

3. Praktikan mengisikan uraian pembayaran berupa rincian keterangan 

setoran tersebut. 

4. Memberi tanda silang (X) pada masa pajak atau bulan dan tahun 

pajak sesuai dengan kapan pajak akan disetorkan. 

5. Mengisi jumlah pembayaran pajak dalam mata uang rupiah. 

Sebelum mengisi nominal pajak, praktikan menghitung terlebih 

dahulu berdasarkan tarif pajak dikalikan jumlah setoran yang tertera 

di kwitansi. Tarif pajak tergantung pada jenis setoran, apakah 

setoran dikenakan pajak PPh 21, 22,23 atau PPN. 
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Gambar III.4 Kwitansi setoran dan SSP yang selesai diisi 

 

Setelah pengisian SSP selesai, praktikan menyerahkan 

lembar SSP kepada bendahara pengeluaran BBUSKP selaku pihak 

penyetor pajak tersebut. 

C. Kendala yang dihadapi 

a. Analisis Permasalahan Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (Dika 

Ayu Adininggar, Ali Wafa, 2016) menjelaskan bahwa kendala yang 

dihadapi mahasiswa ketika melakukan Praktik Kerja Lapangan 

salah satunya yaitu mahasiswa merasa kebingungan ketika   
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pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan karena tidak  diberikannya  

gambaran  yang  jelas  ataupun  pembekalan tentang hal-hal   yang   

harus   dilakukan ketika   berada   di   instansi. Kendala tersebut juga 

dirasakan oleh praktikan ketika melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan. Kurangnya Pengetahuan tentang Akuntansi 

Pemerintahan, membuat praktikan sedikit kesusahan dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan. Dalam menjalankan tugas, 

terutama pada masa awal melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 

terkadang praktikan mengalami kendala dalam hal istilah-istilah 

yang digunakan oleh pegawai tentang istilah akuntansi dan 

pemerintahan. Seperti istilah SPP dan SPM. Praktikan juga 

mengalami kesulitan dalam memahami proses akuntansi yang 

digunakan dalam pemerintahan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

a. Selalu berusaha untuk belajar dan bertanya ketika menemui 

kesulitan. Praktikan berinisiatif untuk menanyakan hal-hal yang 

kurang dipahami kepada pegawai-pegawai kantor BBUSKP. Seperti 

mengenai istilah yang digunakan di dalam akuntansi pemerintahan, 

cara kerja akuntansi pemerintahan, dan peraturan acuan yang 

digunakan dalam menyusun laporan akuntansi di pemerintahan. 

Setelah bertanya, praktikan jadi memiliki pengetahuan mengenai 

akuntansi yang digunakan oleh pemerintahan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu cara yang 

digunakan agar mahasiswa dapat mengenal dan memahami dunia kerja 

setelah mendapatkan segala materi pembelajaran dalam kegiatan 

perkuliahan.. PKL sangat bermanfaat bagi mahasiswa karena dapat 

memperoleh keterampilan, pengalaman kerja dan pengetahuan yang tidak 

pernah mahasiswa dapatkan sebelumnya. Selain itu, dengan diadakannya 

PKL mahasiswa akan memperoleh gambaran dalam dunia kerja khususnya 

dalam bidang akuntansi. PKL merupakan bentuk aplikasi dari perkuliahan 

yang telah berlangsung. Setelah praktikan melaksanakan praktik kerja 

lapangan di Balai Besar Uji Standar Karantina Pertanian dan membuat 

laporan ini, praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Ada banyak ilmu serta pengetahuan baru yang diperoleh Praktikan 

selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, khususnya 

pengetahuan mengenai Akuntansi Pemerintahan 

2. Kemampuan, pengetahuan, dan kreativitas sangat dibutuhkan dalam 

dunia kerja. 

3. Praktikan mampu belajar untuk bersikap mandiri serta bertanggung 

jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan. 

4. Praktikan belajar menyesuaikan diri dan bersosialisasi dalam 

lingkungan kerja. 
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B. SARAN – SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, praktikan mencoba memberikan 

beberapa saran kepada pihak instansi dan pihak universitas yang sekiranya 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan guna kemajuan di masa 

mendatang, diantaranya : 

1. Dengan adanya praktik kerja lapangan ini diharapkan dapat terjalin 

hubungan kerja sama yang baik antara pihak Universitas Negeri Jakarta 

dengan instansi tempat pelaksanaan praktik kerja lapangan (Balai Besar 

Uji Standar Karantina Pertanian). 

2. Pihak instansi diharapkan dapat lebih memberikan bimbingan dan 

penjelasan yang lebih lengkap terkait pekerjaan yang diberikan 

sehingga praktikan dapat memahami secara menyeluruh terkait 

pekerjaan tersebut.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Permohonan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 2: Daftar Nilai Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3: Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4: Log Harian Praktik Kerja Lapangan
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Lampiran 5: Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
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Lampiran 6: Format Penilaian Seminar PKL 

 

FORMAT PENILAIAN  

SEMINAR PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

FAKULTAS EKONOMI-UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

  

Nama   : Riska Diniati 

  NIM   : 8105161977 

  Program Studi : S1 Pendidikan Ekonomi 

No. Kriteria Penilaian 
Interval 

Skor 
  Skor 

 

A. Penilaian Laporan PKL 

 

 

1. Format Makalah 

a. Sistematika Praktikanan 

b. Penggunaan bahasa baku, baik, dan 

benar 

 
0 – 15 

 

 
2. 

Penyajian Laporan 

a. Relevansi topik dengan keahlian 

bidang studi 

b. Kejelasan Uraian 

 
0 – 25 

 

 
3. 

Informasi 

a. Keakuratan Informasi 

b. Relevansi Informasi dengan uraian 

tulisan 

 
0 - 15 
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B. Penilaian Presentasi Laporan 

 

 

1. 

Penyajian: 

a. Sistematika Penyajian 

b. Penggunaan alat bantu 

c. Penggunaan bahasa lisan yang baik, 

benar, dan efektif 

 
0 – 20 

 

 
2. 

Tanya jawab 

a. Ketepatan jawaban 

b. Kemampuan mempertahankan 

argument 

 
0 - 20 

 

 

Jakarta, ........................ 

Penilai 

 

..................................... 
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Lampiran 7: Surat Keterangan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 8: Sertifikat Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 9: Lembar Form Pengisian Surat Setoran Pajak 
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Lampiran 10: Format Saran dan Perbaikan PKL  

 


